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Abstrak

Anemia yang dialami oleh ibu hamil dapat memperburuk risiko kesehatan bagi ibu dan bayi. Pisang adalah
buah yang mudah ditemukan dan harganya terjangkau. Buah ini kaya akan berbagai nutrisi penting seperti
zat besi, asam folat, vitamin C, dan kalium. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif
konsumsi pisang dalam meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil yang mengalami kurang
energi kronis (KEK) di Rumkital dr. R. Oetojo Sorong pada tahun 2025. Dalam penelitian ini, digunakan
desain pra-eksperimen dengan metode satu kelompok pre-test post-test. Kadar hemoglobin ibu hamil yang
menderita KEK akan diukur sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberi perlakuan berupa konsumsi
pisang. Penelitian dilaksanakan di Rumkital dr. R. Oetojo Sorong pada bulan Mei hingga Juni 2025.
Populasi yang diteliti mencakup seluruh ibu hamil dengan KEK yang terdaftar di Rumkital dr. R. Oetojo
Sorong pada tahun tersebut, berjumlah 48 orang. Dari jumlah itu, hanya 32 yang memenuhi syarat sebagai
sampel. Temuan penelitian menunjukkan bahwa rutin mengonsumsi pisang memberikan efek positif
terhadap peningkatan kadar hemoglobin. Data statistik membuktikan adanya peningkatan yang signifikan
pada kadar Hb setelah mengonsumsi pisang, di mana 28 dari 32 ibu hamil menunjukkan peningkatan,
sementara 4 sisanya tidak mengalami perubahan (Hb tetap). Uji Wilcoxon mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara kadar Hb sebelum dan sesudah intervensi (Z = -4. 850, p = 0. 000).
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Abstract

Anemia in pregnant women can increase the risk of health problems for both mother and baby. Bananas are
readily available and affordable. They are rich in essential nutrients such as iron, folate, vitamin C, and
potassium. This study aims to determine the effectiveness of banana consumption in increasing hemoglobin
levels in pregnant women with chronic energy deficiency (CED) at the dr. R. Oetojo Sorong Hospital in
2025. The method used in this study is a pre-experimental design with a single-group pre-test and post-test
approach. Pregnant women with CED will have their hemoglobin levels measured before (pre-test) and
after (post-test) they receive intervention in the form of banana consumption. This study was conducted at
the dr. R. Oetojo Sorong Hospital from May to June 2025. The population in this study were all pregnant
women with CED registered at the dr. R. Oetojo Sorong Hospital in 2025, totaling 48 people. Of these, only
32 met the sample criteria. The results of the study showed that regular banana consumption had a positive
effect on increasing hemoglobin levels. Statistical results indicated a significant increase in hemoglobin
levels after consuming bananas, with 28 of the 32 pregnant women showing an increase in hemoglobin
levels, while 4 women experienced no change (hemoglobin levels remained the same). The Wilcoxon test
showed a significant difference between hemoglobin levels before and after the intervention (Z = -4.850, p
=0.000).
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode perubahan
signifikan, baik dalam karakteristik fisik maupun
mental seseorang. Kehamilan adalah aspek penting
dalam  kehidupan  seorang  wanita  yang
membutuhkan pertimbangan cermat, terutama terkait
dengan kebutuhan diet dan nutrisi. Ibu yang secara
bertahap semakin sadar akan beberapa masalah
kesehatan, salah satunya adalah Kurang Energi
Kronis (KEK). KEK yang dialami ibu hamil tidak
hanya berdampak pada kesehatan mereka, tetapi
juga meningkatkan  kemungkinan  terjadinya
komplikasi dalam kehidupan mereka, seperti
kelahiran prematur, Bayi Lahir Berat Rendah
(BBLR), dan gangguan dalam perkembangan
mereka. UNICEF, 2022Anemia adalah salah satu
masalah kesehatan yang sering muncul bersamaan
dengan KEK pada ibu hamil, yang ditandai dengan
rendahnya kadar hemoglobin (Hb) dalam darah.
Anemia selama masa kehamilan dapat meningkatkan
risiko penyakit atau bahkan kematian bagi ibu dan
bayi. Kadar hemoglobin yang memadai sangat
penting untuk memastikan pasokan oksigen yang
cukup bagi ibu serta janin. (WHO, 2025)

Pisang mengandung berbagai  nutrisi
bermanfaat bagi tubuh, seperti zat besi, asam folat,
vitamin C, dan kalium (FoodData Central, USDA).
Meskipun jumlah zat besi dalam pisang tidak
sebanyak yang terdapat pada produk hewani,
konsumsi pisang secara teratur dalam jumlah yang
cukup dapat membantu meningkatkan kadar
hemoglobin. Konsumsi pisang akan lebih efektif jika
dipadukan dengan makanan atau nutrisi lain yang
memperlancar penyerapan zat besi, seperti vitamin C
yang juga ada di dalam pisang. (USDA, 2025)

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
pisang memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kadar hemoglobin. Menurut penelitian Septiani
(2025), terdapat perbedaan signifikan kadar
hemoglobin antara ibu hamil trimester Il dan il
antara kelompok yang menerima kombinasi tablet
Fe dan pisang muli dengan kelompok yang hanya
menerima tablet Fe (p=0,008). Kaya akan vitamin C
dan zat besi, yang dapat digunakan sebagai alternatif
untuk membantu meningkatkan kadar hemoglobin
dalam darah. Menurut penelitian lain oleh Hastuti
dan  Widyastuti  (2025), peningkatan kadar
hemoglobin selama 30 hari terjadi pada kelompok
yang mengonsumsi telur rebus dan pisang ambon.
Menurut  hasil  penelitian, kelompok yang
mengonsumsi  telur  rebus  memiliki  kadar
hemoglobin lebih tinggi dibandingkan kelompok
yang mengonsumsi ambon.

Rumkital dr. R. Oetojo Sorong, sebagai
salah satu fasilitas kesehatan di Sorong, juga
menangani kasus ibu hamil yang mengalami KEK
dan anemia. Namun, hingga saat ini belum ada
penelitian khusus mengenai efektivitas intervensi
yang  menggunakan  buah  pisang  untuk
meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil
yang mengalami KEK di rumah sakit tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa efektif konsumsi buah
pisang dalam meningkatkan kadar hemoglobin (Hb)
pada ibu hamil dengan Kurang Energi Kronis (KEK)
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di Rumkital dr. R. Oetojo Sorong. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan bukti ilmiah
mengenai manfaat intervensi nutrisi yang sederhana
dan mudah diakses dalam mengatasi anemia pada
ibu hamil yang mengalami KEK. Selain itu,
diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu
memajukan kebijakan dan praktik kesehatan,
khususnya bagi ibu hamil setempat.

METODE

Jenis  desain penelitian ini adalah Pra
Eksperimen dengan pendekatan One-group pre-test
post-test. Penelitian dilaksanakan di Rumkital dr. R.
Oetojo Sorong pada bulan Mei hingga Juni 2025.
Populasi penelitian ini adalah semua ibu hamil yang
mempunyai diagnosa Kekurangan Energi Kronis
(KEK) yang terdata di Rumkital dr. R. Oetojo
Sorong pada tahun 2025, selama periode penelitian,
yaitu sebanyak 48 ibu hamil. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari sejumlah ibu hamil dengan
KEK yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
serta bersedia ikut serta dalam penelitian. Teknik
pengambilan sampel yang akan digunakan adalah
consecutive sampling, yaitu memilih subjek yang
memenuhi kriteria. Jumlah sampel yang memenuhi
kriteria adalah 32 ibu hamil. Kriteria inklusi meliputi
ibu hamil yang didiagnosis KEK (berdasarkan
pengukuran Lingkar Lengan Atas/LiLA < 23,5 cm),
usia kehamilan pada trimester kedua atau ketiga,
tidak memiliki penyakit penyerta kronis yang dapat
memengaruhi kadar hemoglobin seperti talasemia
dan penyakit ginjal kronis, bersedia berpartisipasi,
dan menandatangani informed consent. Sementara
itu, kriteria eksklusi mencakup ibu hamil yang sudah
mengonsumsi  suplemen zat besi secara rutin
sebelum penelitian, ibu hamil yang memiliki riwayat
alergi terhadap buah pisang atau produk olahannya,
serta ibu hamil yang menolak untuk berpartisipasi
dalam penelitian.

Teknik  pengumpulan data menggunakan
instrumen seperti  formulir informed consent,
kuesioner data demografi dan riwayat kesehatan, alat
pengukur LiLA, timbangan, alat ukur tinggi badan,
dan alat ukur kadar Hb. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan mengurus izin etik penelitian,
memberikan sosialisasi dan informed consent
kepada responden, mengukur LiLA dan kadar Hb
awal (pre-test) pada kelompok yang diteliti,
memberikan intervensi berupa buah pisang segar
dan utuh sebanyak 1 hingga 2 buah pisang masak
(kekuningan) setiap hari selama 2 minggu kepada
kelompok intervensi, memantau pemberian buah
pisang kepada kelompok tersebut, serta mengukur
kadar Hb akhir (post-test) setelah periode intervensi
berlangsung selama 2 minggu.

Pengolahan data dilakukan dengan langkah
editing (meneliti kembali), coding (klarifikasi hasil),
scoring (memberikan skor) dan tabulasi (penyusunan
dalam bentuk tabel). Analisis data dilakukan dengan
analisis univarit dan analisis bivariat.

HASIL PENELITIAN

Hasil Analisa Univaria
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Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan umur, pendidikan, pekerjaan di Rumkital dr. R. Oetojo Sorong

Tahun 2025
Umur Frekuensi Persentase
<20 Tahun 4 125
20-35 Tahun 14 43.8
>35 Tahun 14 43.8
Total 32 100
Pendidikan
SD 18 56.3
SMP 11 34.4
SMA 3 94
Total 32 100
Pekerjaan
Tidak Bekerja 5 15.6
Bekerja 27 84.4
Total 32 100

Berdasarkan tabel 5. 1 di atas, diperoleh
informasi bahwa dari 32 orang responden menurut
usia, terdapat 4 individu (12,5%) berumur 35 tahun.
Mengenai latar belakang pendidikan, dari 32
responden, ada 18 orang (56,3%) yang menempuh
pendidikan hingga SD, 11 orang (34,4%) yang

berpendidikan SMP, dan 3 orang (9,4%) yang
memiliki pendidikan SMA. Berkaitan dengan jenis
pekerjaan, dari total 32 responden, 5 orang (15,6%)
tidak memiliki pekerjaan dan 27 orang (84,4%)
sedang bekerja.

Tabel 2 Karakteristik responden berdasarkan konsumsi buah pisang pada responden di Rumkital dr. R.

Oetojo Sorong Tahun 2025

Konsumsi Buah Pisang Frekuensi Persentase
Sesuai Standar 32 100

Tidak Sesuai Standar 0 0

Total 32 100

Sumber : Data Primer
Menurut tabel 2 di atas, dapat disimpulkan

berupa pemberian buah pisang sesuai dengan

bahwa dari 32 orang yang memberikan respon, standar yang telah ditetapkan.
semua 32 orang (100%) telah menerima intervensi
Tabel 3 Karakteristik responden berdasarkan Kadar Hb Awal (Pretes Intervensi) responden
di Rumkital dr. R. Oetojo Sorong Tahun 2025
Kadar Hb Awal (Pretest) Frekuensi Persentase
Hb <7.0 g/dL 24 75.0
Hb7.0-9.9 8 25.0
Total 32 100

Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 3 diatas, di dapatkan 24
orang (75%) dengan hb <7.0 g/dL dan 8 orang

(25%) dengan hb 7.0-9.9 g/dL dari 32 responden.

Tabel 4 Karakteristik responden berdasarkan Kadar Hb setelah intervensi (Post-Test) responden

di Rumkital dr. R. Oetojo Sorong Tahun 2025

Kadar Hb (Post-test) Frekuensi Persentase
Hb 7.0 -9.9 g/dL 20 62.5
Hb 10.0 - 10.9 g/dL 12 375
Total 32 100

Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 4 diatas, diperoleh data
20 orang (62.5%) dengan hb 7.0 — 9.9 g/dL
setelah dilakukan intervensi dan 12 orang (37.5%)

Hasil Analisa Bivariat

dengan hb 10.0 — 10.9 g/dL setelah dilakukan
intervensi.

Tabel 5 Efektivitas konsumsi buah pisang terhadap peningkatan kadar Hb pada ibu hamil KEK di Rumkital dr.

R. Oetojo Sorong Tahun 2025

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Posttest Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Negative Ranks

0 .00 .00
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KEK - Pretest Kadar Hemoglobin Ibu
Hamil KEK

Ties

Total

Positive Ranks

28" 14.50 406.00
4C

32

Test Statistics®

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Posttest Kadar Hemoglobin Ibu Hamil KEK - Pretest
Kadar Hemoglobin Ibu Hamil KEK

-4.850°

.000

Berdasarkan tabel 5 di atas, terdapat 28
peringkat yang mengalami kenaikan, yang
menunjukkan bahwa kadar hemoglobin meningkat
setelah intervensi dilakukan. Hasil Z dari pengujian
statistik dengan menggunakan Wilcoxon Signed
Ranks Test adalah -4. 850, dan nilai signifikansi
(Asymp. Sig. 2-tailed) tercatat 0. 000, yang
menunjukkan adanya perbedaan yang sangat
signifikan antara hasil pengujian sebelum dan
setelah intervensi. Secara keseluruhan, data statistik
mengindikasikan bahwa kadar hemoglobin (Hb)
mengalami peningkatan sebelum dan setelah
mengonsumsi buah pisang selama masa intervensi
di Rumkital dr. R. Oetojo Sorong pada tahun 2025.

Pembahasan
Analisis Univariat

Berdasarkan tabel 1 yang telah disebutkan,
karakteristik ~ responden  berdasarkan  usia
menunjukkan bahwa dari 32 orang, terdapat 4
individu (12,5%) yang berusia 35 tahun. Ibu hamil
yang dianggap berada dalam kategori usia
reproduksi yang sehat adalah mereka yang berusia
antara 20 hingga 35 tahun. lbu hamil di kelompok
umur ini memiliki organ reproduksi yang masih
berfungsi dengan baik. (Sanjaya, et al. , 2022)
Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian ini,
dimana dari 32 responden, ada 4 orang (12,5%)
yang berusia 35 tahun.

Teori tersebut sesuai dengan hasil penelitian
(Sari, et al. , 2022) yang menunjukkan bahwa ibu
hamil di atas usia 35 tahun memiliki risiko lebih
tinggi untuk mengalami anemia. Usia di bawah 20
tahun atau di atas 35 tahun memiliki kemungkinan
lebih besar untuk menghadapi komplikasi saat
melahirkan. Kesiapan seorang wanita untuk hamil
tidak hanya tergantung pada aspek fisik, tetapi juga
meliputi aspek emosional, psikologis, sosial, dan
ekonomi. Usia 35 tahun berhubungan dengan
penurunan kekebalan tubuh dan kondisi organ
biologis yang menurun, yang dapat memengaruhi
produksi hemoglobin dan berpotensi menyebabkan
anemia. (Dewi dan Muslihatun, 2022)

Dari analisis karakteristik responden
berdasarkan  tingkat  pendidikan,  diperoleh
informasi bahwa dalam kelompok 32 responden

terdapat 18 orang (56,3%) yang mengenyam
pendidikan dasar (SD), 11 orang (34,4%) yang
memiliki latar belakang pendidikan menengah
pertama (SMP), dan 3 orang (9,4%) berpendidikan
menengah atas (SMA). Temuan ini sesuai dengan
penelitian (Sasono, et al. , 2021) yang menyatakan
bahwa rendahnya tingkat pendidikan pada ibu
hamil sering kali berhubungan dengan tingkat
kejadian anemia yang lebih tinggi. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang
gizi dan kesehatan selama kehamilan. Tingkat
pendidikan juga memengaruhi cara berpikir
seseorang, termasuk pemahaman terhadap faktor
penyebab penyakit dan kemampuan untuk menjaga
kesehatan.

Berdasarkan informasi mengenai karakteristik
responden berdasarkan pekerjaan, diperoleh bahwa
dari 32 responden, terdapat 5 orang (15,6%) yang
tidak memiliki pekerjaan, sementara 27 orang
(84,4%) masih aktif bekerja. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Khairunnisa, 2022) yang
menunjukkan bahwa keberadaan pekerjaan dapat
memengaruhi kemungkinan terjadinya anemia pada
ibu hamil. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
beban kerja yang berat yang dapat berdampak pada
pola makan yang tepat serta waktu istirahat yang
cukup.

Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui bahwa
dari 32 orang responden, seluruhnya yaitu 32 orang
(100%) telah mendapatkan intervensi berupa
pemberian buah pisang sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Dengan merujuk pada tabel 3 di
atas, didapatkan informasi bahwa di antara 32
orang responden, terdapat 24 orang (75%) yang
memiliki kadar hemoglobin.

Analisis Bivariat

Berdasarkan tabel 5 di dapat 28 peringkat
positif, yang menunjukkan terjadi peningkatan
kadar hemoglobin setelah Dilakukan tindakan
intervensi. Nilai Z dari pengujian statistik
menggunakan tes Wilcoxon signed ranks adalah -4.
850, sementara nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-
tailed) tercatat 0. 000, yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara hasil tes sebelum dan
sesudah intervensi. Secara keseluruhan, hasil
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analisis statistik menunjukkan bahwa tingkat
hemoglobin (Hb) meningkat dari hasil tes awal (pre
test) ke hasil akhir (post test) setelah
mengkonsumsi  buah pisang selama periode
intervensi di Rumkital dr. R. Oetojo Sorong tahun
2025.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aryati  dan rekan-rekan  (2024), rata-rata
peningkatan kadar hemoglobin dari intervensi buah
pisang ambon tercatat sebesar 1,49 g/dL,
sedangkan intervensi jus pisang ambon yang
dipadukan dengan susu kedelai dan madu
menunjukkan peningkatan sebesar 2,21 g/dL.
Penelitian Sari (2024) juga mengungkapkan bahwa
pemberian tablet Fe dan Pisang Ambon
berpengaruh positif terhadap peningkatan kadar
hemoglobin pada ibu hamil yang mengalami
anemia pada trimester Ill. Pemberian tablet Fe
bersama dengan Pisang Ambon C lebih efektif
dalam meningkatkan kadar hemoglobin. Buah
pisang merupakan sumber kalium yang sangat baik.
Kalium sangat penting untuk  menjaga
keseimbangan elektrolit, fungsi otot dan saraf, serta
tekanan darah yang sehat. Selama masa kehamilan,
kebutuhan akan kalium meningkat. Mengonsumsi
pisang yang cukup bisa membantu memenuhi
kebutuhan tersebut dan mencegah hipokalemia
(kekurangan kalium). Mempertahankan tekanan
darah yang sehat sangat penting untuk menghindari
preeklamsia.

Rekomendasi kebutuhan kalium bagi wanita
hamil umumnya berada pada kisaran 4. 500 hingga
4. 700 mg per hari. Satu buah pisang ukuran sedang
mengandung sekitar 400-450 mg kalium. Oleh
karena itu, mengonsumsi 1-2 buah pisang per hari
dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kebutuhan kalium harian.

Pisang memiliki kandungan gula alami seperti
fruktosa, glukosa, dan sukrosa. Namun, indeks
glikemiknya (IG) dapat berbeda tergantung pada
tingkat kematangannya. Pisang yang masih hijau
memiliki IG yang lebih rendah dibandingkan
dengan pisang Yyang sudah sangat matang.
Mengkonsumsi pisang dalam porsi wajar biasanya
tidak menyebabkan peningkatan kadar gula darah
yang signifikan bagi wanita hamil dengan kadar
gula dalam rentang normal. Serat yang terdapat
dalam pisang juga berperan dalam memperlambat
proses penyerapan gula. (Ye, et al. , 2023)

Pisang mengandung triptofan, sebuah asam
amino yang berfungsi sebagai bahan baku untuk
serotonin,  neurotransmitter yang membantu
mengatur suasana hati dan tidur. Walaupun jumlah
triptofan yang ada dalam pisang tidak terlalu tinggi,
konsumsi secara teratur sebagai bagian dari pola
makan sehat bisa membantu dalam menjaga
produksi serotonin yang stabil. Suasana hati yang
baik serta tidur yang berkualitas sangatlah penting
bagi kesehatan wanita hamil. (Aisah, et al. , 2024)

Tidak ada batasan pasti tentang dampak
langsung dari konsumsi pisang terhadap kadar
serotonin yang terukur di dalam darah. Namun,
menjaga keseimbangan nutrisi, termasuk dengan
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mengonsumsi sumber triptofan, diyakini dapat
mendukung  kesejahteraan mental  secara
keseluruhan. Pisang juga mengandung sejumlah
kecil elektrolit lainnya seperti magnesium dan
natrium. Elektrolit ini memiliki peranan penting
dalam berbagai fungsi tubuh, termasuk menjaga
keseimbangan cairan. Penting untuk menjaga
asupan elektrolit selama masa kehamilan, terutama
jika ibu hamil menderita muntah berlebihan
(hiperemesis gravidarum). Pisang bisa menjadi
salah satu sumber elektrolit yang ramah bagi sistem
pencernaan. (Logayah, et al. , 2024)

Pisang kaya akan vitamin B6, vitamin C, dan
folat (terutama pada pisang yang belum terlalu
matang). Vitamin B6 dapat membantu mengurangi
mual yang sering terjadi di awal kehamilan.
Vitamin C berfungsi sebagai antioksidan dan
mendukung sistem imun. Folat sangat penting
untuk  perkembangan  sistem  saraf  bayi.
Mengonsumsi pisang dapat membantu memenuhi
sebagian dari kebutuhan harian vitamin dan mineral
penting selama  kehamilan. Para peneliti
berpendapat bahwa meskipun kandungan zat besi
dalam pisang tidak setinggi pada sumber hewani
atau beberapa sumber nabati lainnya, konsumsi
secara rutin dalam jumlah yang tepat dapat
memberikan manfaat positif bagi peningkatan
kadar Hb pada wanita hamil dengan keadaan
kekurangan energi kronis (KEK). Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa zat besi adalah
elemen penting dalam pembentukan hemoglobin.
Berdasarkan informasi bahwa kandungan nutrisi
lain dalam pisang dapat meningkatkan penyerapan
zat besi, peneliti berasumsi bahwa vitamin C dan
folat (walaupun dalam jumlah kecil) dapat
membantu penyerapan zat besi dari makanan lain
yang dikonsumsi oleh wanita hamil. Vitamin C
dikenal dapat meningkatkan ketersediaan zat besi
non-heme. Keberadaan pisang yang cukup mudah
diakses dan harganya yang terjangkau di daerah
Sorong dapat meningkatkan kepatuhan wanita
hamil dengan KEK untuk mengonsumsinya secara
rutin sebagai bagian dari intervensi gizi. Tingginya
tingkat kepatuhan ini dapat menjadi faktor penting
dalam menilai efektivitas jangka panjang. Peneliti
berasumsi bahwa tingkat keparahan KEK pada
wanita hamil dapat memengaruhi seberapa efektif
konsumsi pisang dalam meningkatkan kadar Hb.
Wanita hamil dengan KEK ringan mungkin akan
menunjukkan  respons  yang lebih  baik
dibandingkan dengan mereka yang mengalami
KEK berat.

SIMPULAN

Dari 32 individu yang memberikan
jawaban, terdapat 28 orang yang mengalami
peningkatan kadar Hb setelah mengonsumsi pisang
dalam jangka waktu tertentu, sedangkan 4 orang
lainnya tidak mengalami perubahan. Hasil dari uji
Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan nilai Z
yang diukur sebesar -4. 850. Uji ini merupakan
jenis uji non-parametrik yang digunakan untuk
membandingkan dua kelompok data yang saling
berhubungan, yaitu data sebelum dan setelah
melakukan intervensi.
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Nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed)
yang diperoleh adalah 0. 000, yang jauh lebih
rendah dari nilai alpha yang biasanya ditetapkan
pada 0. 05. Ini menunjukkan bahwa perbedaan
kadar Hb sebelum dan sesudah mengonsumsi
pisang tidak terjadi secara kebetulan, tetapi
merupakan akibat langsung dari intervensi tersebut.
Secara  keseluruhan, hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa konsumsi pisang secara rutin
selama periode intervensi dapat meningkatkan
kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil dengan
KEK di Rumkital dr. R. Oetojo Sorong pada tahun
2025.

SARAN

Saran untuk Penelitian Selanjutnya untuk
mengidentifikasi area penelitian lebih lanjut yang
perlu dilakukan untuk memperkuat bukti atau
mengatasi keterbatasan penelitian ini.
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